BAB 2
@ TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini, peneliti akan menguraikan teori ydigunakan dalam
penelitian ini. Teori-teori yang dijelaskan yaiaoti tentang kebahagiaan menurut

Seligman (2005);aregiver skizofrenia, dan perkembangan dewasa madya.

2.1. Kebahagiaan
2.1.1. Pengertian Kebahagiaan

Seligman (2005) menjelaskan kebahagiaan merupalkarsep yang
mengacu pada emosi positif yang dirasakan indi(geéperti ketika menggunakan
ekstasi) serta aktifitas positif yang tidak memminkomponen perasaan sama
sekali (seperti keterlibatan individu secara memyeéi pada kegiatan yang
disukainya). Seligman (2005) memberikan gambardivioiu yang mendapatkan
kebahagiaan yang autentik (sejati) vyaitu individuany telah dapat
mengidentifikasi dan mengolah atau melatih kekudtsar (terdiri dari kekuatan
dan keutamaan) yang dimilikinya dan menggunakampa@a kehidupan sehari-
hari, baik dalam pekerjaan, cinta, permainan, dangasuhan. Peterson dan
Seligman (2004) mendefinisikan kekuatastréngth) sebagai proses atau
mekanisme psikologis yang membentuk keutamaatué) individu. Sedangkan
keutamaan \(irtue) adalah karakteristik inti yang dihargai oleh péitsuf dan
agamawan (Peterson & Seligman, 2004).

Kebahagiaan merupakan konsep yang subjektif kasstiap individu
memiliki tolak ukur kebahagiaan yang berbeda-be8atiap individu juga
memiliki faktor yang berbeda sehingga bisa mendgian kebahagiaan untuknya.
Faktor-faktor itu antara lain uang, status perréighkehidupan sosial, usia,
kesehatan, emosi negatif, pendidikan, iklim, ras) genis kelamin, serta agama
atau tingkat religiusitas seseorang (Seligman, 20065).

Berdasarkan definisi di atas, maka dapat disimpull@hwa kebahagiaan
adalah suatu keadaan individu yang berada dalak @dstif (perasaan yang
positif) dan untuk mencapai kebahagiaan yang altemdividu harus dapat
mengidentifikasikan, mengolah, dan melatih sertangganakan kekuatan

(strength serta keutamaanitue) yang dimilikinya dalam kehidupan sehari-hari.
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2.1.2. Kepuasan Hidup

Seligman (2005) mengatakan emosi positif yang dkas individu dapat
membantu individu tersebut untuk memaknai kehidogan Emosi positif
dikategorikan menjadi tiga kategori, yaitu emossifib pada masa lalu, emosi
positif pada masa depan, dan emosi positif padairsa@eligman, 2005). Ketiga
emosi positif ini berbeda namun tidak harus berhghn erat. Setiap individu
tentunya ingin merasakan ketiga emosi positif (kelggaan) ini namun tidak
selalu terjadi. Misalnya, mungkin saja individu pupada masa lalu, namun
merasa sedih pada masa sekarang, dan merasa p&sitaisggy masa depannya.
Ketika seseorang dapat mengetahui dan mempelaagakbentuk emosi positif
ini, diharapkan ia dapat mengarahkan emosinya k& geng positif dengan
mengubah perasaan tentang masa lalu, cara bagkang masa depan, dan cara

menjalani kehidupannya saat ini.

2.1.2.1. Emosi Positif terhadap Masa Lalu

Menurut Seligman (2005) emosi positif tentang mésda mencakup
kepuasan, besarnya kepuasarconfentment pemenuhan filfillment),
kebanggaan, kedamaiamse(enity, kesuksesan, dan kelegaan. Emosi positif
tentang masa lalu ini sepenuhnya ditentukan olemk&n dan penafsiran setiap
individu (Seligman, 2005). Pemahaman dan penghaygtéag tidak memadai
terhadap peristiwa lampau dan terlalu menekankestpea buruk adalah dua hal
utama yang menurunkan ketenangan, kelegaan, damasap (Seligman, 2005).
Seligman (2005) mengatakan emosi positif pada nesadapat ditingkatkan
dengan menumbuhkan rasa beryukur dan memaafkansylker dapat
menambah penghayatan dan pemahaman terhadapwzetsik pada masa lalu.
Memaafkan merupakan tindakan yang membiarkan metetaip utuh tetapi
dengan membuang atau mentransformasikan kepediBatigrhan, 2005).
Seligman (2005) menjelaskan memaafkan dapat memgjukagetiran peristiwa
buruk bahkan bisa mengubah kenangan buruk mergadingan indah.

Contoh dari emosi positif pada masa lalu adaldh Padang merasakan
kepuasan dan kebanggan di mana ia telah meraihasémjuan yang telah ia

tetapkan, yaitu karir yang stabil dan masih terenamjak, keluarga yang penuh
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perhatian, anak-anak yang berbakti. Pak Dadang apaitkn semua hal tersebut
dengan usaha dan kerja keras. Pak Dadang juga nedataafkan orang-orang

yang berusaha menghalanginya untuk mencapai ttgusebut.

2.1.2.2. Emosi Positif terhadap Masa Kini

Menurut Seligman (2005) emosi positif terhadap mkis&a mencakup
kenikmatan [fleasur¢ dan gratifikasi gratification). Kenikmatan adalah
kesenangan yang memiliki komponen indrawi yangsjelan komponen emosi
yang kuat yang disebut sebagai perasaan-perassanadauaw feels(Seligman,
2005). Kenikmatan ini bersifat sementara dan hasedikit melibatkan pikiran
atau malah tidak melibatkan pikiran sama sekalntG dari kenikmatan antara
lain ekstase, gairah, orgasme, rasa senang, rang, dan nyaman (Seligman,
2005). Kenikmatan bersifat sementara dan hany&isedelibatkan pikiran atau
malah tidak melibatkan pikiran sama sekali (Selign2905).

Seligman (2005) menjelaskan gratifikasi berasal kigiatan yang sangat
disukai individu namun tidak harus disertai dengemasaan dasar. Gratifikasi
membuat individu terlibat sepenuhnya dengan kegiatang dilakukannya
sehingga ia tenggelam dan merasa waktu berhenkaketielakukan kegiatan
tersebut. Saat seseorang mengalami gratifikasiné@asa mampu menjawab
tantangan dan bersentuhan dengan kekuatannya. Mersikszentmihalyi
(dalam Seligman, 2005), hal ini disedldw yaitu perasaan mengalir, keadaan
puas yang dimasuki individu ketika sepenuhnya naetesggelam dalam kegiatan
yang dilakukan. Gratifikasi bertahan lebih lama igkaa kenikmatan dan
melibatkan lebih banyak pemikiran dan interpre{&sligman, 2005). Seligman
(2005) menekankan gratifikasi tidak muncul setefadlakukan aktifitas yang
menyenangkan namun muncul saat individu tersebutggunakan kekuatan
(strength) dan keutamaannyaviftue) saat melakukan aktifitas tersebut. Contoh
dari gratifikasi antara lain terlibat dengan perabé@n yang menyenangkan,
mambaca buku, menari, berolah raga, dan kegiatayenangkan lainnya.

Contoh dari emosi positif pada masa kini misaliak Dadang yang
bekerja sebagai seoramagt director merasa waktu berlalu sangat cepat jika ia

sedang terlibat dalam suatu proyek iklan (gratffikaDi saat ia sedang
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mengerjakan proyeknya, biasanya ia ditemani desgagelas kopi hangat yang

dapat membuatnya bersemangat (kenikmatan).

2.1.2.3. Emosi Positif terhadap Masa Depan

Emosi positif yang berkaitan dengan masa depan akepckeyakinan
(faith), kepercayaantrust), kepastian donfidenc® harapan, dan optimisme
(Seligman, 2005). Menurut Seligman (2005), optingssian harapan memberikan
daya tahan yang lebih baik dalam menghadapi degedia musibah terjadi di
masa depan. Optimisme dan harapan juga meningkétkarja di tempat kerja
terutama saat mengerjakan tugas-tugas yang megantaesehatan fisik
seseorang juga lebih baik jika ia optimis dan mirtlarapan.

Menurut Seligman (2005) ada dua dimensi untuk raermpakah
seseorang termasuk optimis atau pesimis, yaitu g@em (menentukan berapa
lama seseorang menyerah) dan pervasif (menentybakala ketidakberdayaan
melebar ke banyak situasi atau terbatas pada wilasalnya). Orang yang
optimis meyakini peristiwa baik memiliki penyebalermanen dan peristiwa
buruk bersifat sementara sehingga mereka berusabih keras pada setiap
kesempatan agar ia dapat mengalami peristiwa bagik{$eligman, 2005). Selain
itu, Seligman (2005) menjelaskan orang yang optip@ecaya bahwa peristiwa
buruk hanya terjadi pada satu area tertentu padmggannya (spesifik) tetapi
dapat melangkah dengan mantap pada area lain. @§eaaorang yang pesimis
menyerah di segala aspek ketika mengalami perisbwak di area tertentu
(universal). Dengan kata lain, orang optimis dapanemukan penyebab
permanen dan universal dari peristiwa baik sertaeameikan penyebab temporer
dan spesifik untuk musibah.

Contoh dari emosi positif terhadap masa depan InyigaPak Dadang
selalu yakin proyek yang sedang ia kerjakan ak#&saesebelum tenggat waktu
yang telah ditetapkan. Pak Dadang merasa yakimrig®e akan puas dengan
pekerjaan yang telah diselesaikan dan optimis proyag sedang ia kerjakan
akan berhasil.

Menurut Myers (1994; dalam Tantri, 2006) karalstigki yang dimiliki
oleh individu yang hidupnya bahagia, yaitu:
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1. Orang yang bahagia cenderung menyukai dirinya sentilereka
cenderung setuju dengan pernyataan seperti “Sagtahadrang yang
menyenangkan” atau “Saya memiliki ide atau pemikisgang bagus”.
Jadi, pada umumnya orang yang bahagia adalah oramg memiliki
kepercayaan diri yang cukup tinggi untuk menyetupernyataan-
pernyataan seperti di atas.

2. Orang yang bahagia pada umumnya merasa memilikirddopada
hidupnya. Mereka merasa memiliki kekuatan atau bieden sehingga
biasanya mereka berhasil lebih baik di sekolah afsekerjaan,
menghadapi stress dengan lebih baik, dan tentudya kebih bahagia.

3. Orang yang bahagia menunjukkan optimisme yang tibiggeka biasanya
telah memprediksi atau membayangkan masa deparkanseeara lebih
optimis dan yakin akan berhasil. Hal ini membuateka lebih sukses,
sehat, dan tentunya lebih bahagia di kemudian hari.

4. Orang yang bahagia biasanya lebih terbuka terhadapm lain. Penelitian
menunjukkan bahwa orang-orang yang tergolong sélmagag extrovert
dan mudah bersosialisasi dengan orang lain termyatailiki kebahagiaan

yang lebih besar.

2.1.3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kebahagiaan

Berikut adalah faktor-faktor yang dapat mempengiarkiebahagiaan
seseorang:

1. Budaya

Triandis (2000) mengatakan faktor budaya dan spsiik yang spesifik
berperan dalam tingkat kebahagiaan seseorang (d&am, 2004). Hasil
penelitian lintas budaya menjelaskan bahwa hidlgnudguasana demokrasi yang
sehat dan stabil lebih bahagia daripada suasanarpgainan yang penuh dengan
konflik militer (Carr, 2004). Carr (2004) mengatakéahwa budaya dengan
kesamaan sosial memiliki tingkat kebahagiaan yaatghl tinggi. Kebahagiaan
juga lebih tinggi pada kebudayaan individualistisbatdingkan dengan
kebudayaan kolektivistis (Carr, 2004). Carr (200dg¢nambahkan kebahagiaan

lebih tinggi dirasakan di negara yang sejahterenana institusi umum berjalan

Gambaran kebahagiaan dan..., Rima Nadya Widyanti, FPsi Ul, 2009 Universitas Indonesia



15

dengan efisien dan terdapat hubungan yang memuaskiana warga dengan

anggota birokrasi pemerintahan.

2. Kehidupan Sosial
Penelitian yang dilakukan oleh Seligman dan Dief8zligman, 2005)
menjelaskan hampir semua orang dari 10 % orang paligg bahagia sedang
terlibat dalam hubungan romantis. Menurut Seligr{005), orang yang sangat
bahagia menjalani kehidupan sosial yang kaya damuaskan, paling sedikit

menghabiskan waktu sendirian, dan mayoritas darekaebersosialisasi.

3. Agama atau Religiusitas

Orang yang religius lebih bahagia dan lebih puabattap kehidupan
daripada orang yang tidak religius (Seligman, 206&) ini dikarenakan agama
memberikan harapan akan masa depan dan mencipteara dalam hidup bagi
manusia (Seligman, 2005). Selain itu, keterlibat@seorang dalam kegiatan
keagamaan atau komunitas agama dapat memberikamghik sosial bagi orang
tersebut (Carr, 2004). Carr (2004) menambahkarrlfEtan dalam suatu agama
juga diasosiasikan dengan kesehatan fisik dan lpgjisoyang lebih baik yang
dapat dilihat dari kesetiaan dalam perkawinan Jgieriprososial, tidak berlebihan
dalam makanan dan minuman, dan bekerja keras.

Penelitian yang dilakukan lyengar (dalam Seligm2005) menjelaskan
bahwa semakin fundamentalis aliran agama maka seroakimis pengikutnya.
Hal ini dapat dilihat dari orang Yahudi Ortodoks,usfim, dan Kristen
fundamentalis jauh lebih optimis daripada YahudifdReasi dan Unitarian
(Seligman, 2005). lyengar menjelaskan peningkapimeame yang ditimbulkan
oleh peningkatan religiusitas sepenuhnya disebalsha@hn munculnya harapan
yang lebih besar (Seligman, 2005). Hubungan arttarapan akan masa depan
dan keyakinan beragama merupakan landasan mengapanan sangat efektif

melawan keputusasaan dan meningkatkan kebaha@eahlgnian, 2005).

4. Pernikahan
Seligman (2005) mengatakan bahwa pernikahan sangahubungannya
dengan kebahagiaan. Menurut Carr (2004), ada dugelgsan mengenai

hubungan kebahagiaan dan pernikahan, yaitu orang pahagia lebih atraktif
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sebagai pasangan daripada orang yang tidak bahRgigelasan kedua vyaitu
pernikahan memberikan banyak keuntungan yang dapambahagiakan
seseorang, diantaranya keintiman psikologis dank, fismemiliki anak,

membangun keluarga, menjalankan peran sebagai gaasadan orang tua,
menguatkan identitas dan menciptakan keturunanr,(@f04). Kebahagiaan
orang yang menikah memengaruhi panjang usia daar lpesghasilan dan ini
berlaku bagi pria dan wanita (Seligman, 2005). @2004) menambahkan orang
yang bercerai atau menjanda lebih bahagia padayauddektifis dibandingkan

dengan budaya individualis karena budaya kolekiifisnyediakan dukungan

sosial yang lebih besar daripada budaya individuali

5. Usia

Penelitian dahulu yang dilakukan oleh Wilson memgapkan kemudaan
dianggap mencerminkan keadaan yang lebih bahagiayif&n, 2005). Namun
setelah diteliti lebih dalam ternyata usia tidakhidungan dengan kebahagiaan
(Seligman, 2005). Sebuah penelitian otoritatif &@<KH00 orang dewasa dari 40
bangsa membagi kebahagiaan dalam tiga komponen, kKepuasan hidup, afek
positif, dan afek negatif (Seligman, 2005). Kepmasaédup sedikit meningkat
sejalan dengan bertambahnya usia, afek positikisedelemah, dan afek negatif
tidak berubah (Seligman, 2005). Seligman (2005);et@skan hal yang berubah
ketika seseorang menua adalah intensitas emosiada nperasaan “mencapai
puncak dunia’dan ‘“terpuruk dalam keputusasaan” warlg seiring dengan

bertambahnya umur dan pengalaman.

6. Uang

Banyak penelitian yang telah dilakukan untuk melihabungan antara
kebahagiaan dan uang (Seligman, 2005). Umumnyalipan yang dilakukan
dengan cara membandingkan kebahagiaan antara gaamggtinggal di negara
kaya dengan orang yang tinggal di negara miskirbdelingan lintas-negara sulit
untuk dijelaskan karena negara yang lebih kaya jogailiki angka buta huruf
yang lebih rendah, tingkat kesehatan yang lebilk, bpéndidikan yang lebih
tinggi, kebebasan yang lebih luas, dan barang fiatemg lebih banyak
(Seligman, 2005). Seligman (2005) menjelaskan batiwvaegara yang sangat
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miskin, kaya bisa berarti lebih bahagia. Namun afjara yang lebih makmur di
mana hampir semua orang memperoleh kebutuhan gesangkatan kekayaan
tidak begitu berdampak pada kebahagiaan (Seligi2@@5). Seligman (2005)
menyimpulkan penilaian seseorang terhadap uang ak@mmpengaruhi

kebahagiaannya lebih daripada uang itu sendiri.

7. Kesehatan

Kesehatan objektif yang baik tidak begitu berkaitimgan kebahagiaan
(Seligman, 2005), Menurut Seligman (2005) yang ipgntadalah persepsi
subjektif kita terhadap seberapa sehat diri kitarkBt kemampuan beradaptasi
terhadap penderitaaan, seseorang bisa menilai &aselya secara positif bahkan
ketika sedang sakit (Seligman, 2005). Ketika peityglang menyebabkan
kelumpuhan sangat parah dan kronis, kebahagiaaketarasan hidup memang
menurun (Seligman, 2005). Seligman (2005) menjalasirang yang memiliki
lima atau lebih masalah kesehatan, kebahagiaarkenbegkurang sejalan dengan

waktu.

8. Jenis Kelamin
Jenis kelamin  memiliki  hubungan vyang tidak konsistelengan
kebahagiaan (Seligman, 2005). Wanita memiliki kepah emosional yang lebih
ekstrem daripada pria (Seligman, 2005). Wanita rakamgi lebih banyak emosi
positif dengan intensitas yang lebih tinggi dibagttan pria (Seligman, 2005).
Seligman (2005) juga menjelaskan bahwa tingkat enates-rata pria dan wanita

tidak berbeda namun perempuan lebih bahagia ddandedih daripada pria.

2.2. Karakteristik Positif
2.2.1. Definisi Karakteristik Positif

Seligman (2005) menjelaskan karakteristik positdénusia terdiri dari
kekuatan gtrength dan keutamaanviftue) yang dimilikinya. Peterson dan
Seligman (2004) mendefinisikan kekuatastréngth) sebagai proses atau
mekanisme psikologis yang membentuk keutamaatué) individu. Sedangkan
keutamaan \((irtue) adalah karakteristik inti yang dihargai oleh péitsuf dan
agamawan (Peterson & Seligman, 2004). Kekuatandtakuersebut membentuk

satu konsep keutamaan yang sama namun memilikiteaistik yang berbeda.
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Seligman (2005) mengatakan kekuatan dan keutanraarupakan
karakteristik positif yang menyebabkan perasaanarsgndan gratifikasi.
Gratifikasi tidak bisa diperoleh atau ditingkatkanus menerus tanpa melatih dan
menggunakan kekuatan dan keutamaan yang dimiliecaid keseluruhan,

terdapat 6 keutamaan yang terdiri dari 24 kekuatan.

2.2.2. Klasifikasi Kekuatan g&trength) dan Keutamaan {irtue)

Peterson dan Seligman (2004) mengatakan terdapalkaié keutamaan
yang tergambar dalam 24 karakteristik kekuatanjeResan mengenai kekuatan
dan keutamaan tersebut adalah sebagai berikut:

1. Keutamaan berkaitan dengan kebijakan dan pengetdhiviaie of wisdom
and knowledge

Keutamaan ini berkaitan dengan bagaimana indivicemperoleh dan

menggunakan pengetahuan demi kebaikan (Petersoeli§ran, 2004).

Keutamaan ini berkaitan dengan kemampuan kogritgutamaan ini

terdiri dari kekuatan-kekuatan sebagai berikut:

a. Keingintahuan/Ketertarikan terhadap Duntur{osity/interest in
the world
Individu yang memiliki keingintahuan yang tinggdaik sekedar
toleran terhadap ambiguitas; mereka tertarik padbiguitas dan
tertarik untuk membedahnya. Keingintahuan yang rbedan
membuatnya selalu berusaha untuk mencari infornmesigenai
hal-hal baru yang ditemuinya sehingga setiap pgatam yang
dimilikinya dapat terjawab dengan penjelasan yanagik.b
Keingintahuan dapat bersifat spesifik (misalnyaasab hanya
mengenai bunga mawar) atau global, pendekatan yang
mencernmati segala hal. Penyerapan informasi spearf(seperti
orang-orang yang seharian menonton televisi untekdapatkan
informasi baru) tidak menampilkan kekuatan ini. Eian dari

keingintahuan adalah sifat mudah bosan.

b. Kecintaan untuk Belajatqve of learning
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Kecintaan untuk belajar tergambar dari bagaimandivioiu
menggunakan setiap waktunya untuk memperoleh pemggh
baru dimana pun ia berada. Kekuatan ini juga tebgandari
kemauannya untuk mengembangkan pengetahuan atdliakea

yang telah dimilikinya (Peterson & Seligman, 2004).

c. Pertimbangan/Pemikiran Kritis/Keterbukaan Pikiran
(judgement/critical thinking/open-mindednkess
Individu dengan kekuatan ini memikirkan sesuatiaseseksama
dan mengamatinya dari setiap sisi, tidak terbumubdalam
menarik kesimpulan, dan hanya bersandar pada lakt kuat
untuk mengambil keputusan. Pertimbangan mempetahat
orientasi-pada kenyataan sehingga kesalahan ldgigat dihindari
(Peterson & Seligman, 2004).

d. Kecerdikan/Orisinalitas/Intelegensia Praktis/Keesah Sehari-
hari (ngenuity/originality)
Peterson dan Seligman (2004) mengatakan kreatifitasus
mencakup memiliki ide atau perilaku yang orisindndadaptif.
Individu yang mengembangkan cara baru untuk metajian
yang diinginkan merupakan individu yang memilikikkatan ini.
Kekuatan ini juga disebut dengan inteligensia psakikiran sehat

(common senj@tau kecerdasan sehari-hari.

e. Perspektif perspectivi

Perspektif adalah kemampuan untuk mengambil pelajaalam
hidup yang dapat dijadikan bekal, yang dapat dipataeh diri
sendiri maupun orang lain (Peterson & Seligman420Rekuatan

ini menggambarkan bagaimana individu dapat memandan
berbagai hal dari berbagai sudut pandang dan mdémber
pendapat yang bijak terhadapnya. Pendapat yangildibedapat
dikatakan bijak jika terlepas dari kepentingan-kegpegan pribadi

sehingga dapat diterima oleh dirinya sendiri dgajarang lain.
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2. Keutamaan berkaitan dengan keberamanuge of couragg

Keutamaan ini berkaitan tidak hanya dengan tindakany dapat diamati

tetapi juga dalam kognisi, emosi, motivasi, danutagan yang dibuatnya.

Keutamaan ini meliputi kekuatan-kekuatan sebagaikie

a. Kepahlawanan dan Ketegarasalpr and bravery

Keberanian ketika muncul ancaman, tantangan, kbaedatau
kesulitan, dan saat kesejahteraan fisik terancamupakan salah
satu ciri dari individu yang memiliki kekuatan jerini. Kekuatan
ini merujuk pula pada pendirian intelektual atauosional yang
tidak umum, sulit, dan berbahaya. Individu yangateghampu
memisahkan komponen emosi dan perilaku dari ragat,ta
menahan diri untuk tidak memunculkan respons melaridiri.
Individu tersebut akan menghadapi situasi yang kekan
walaupun harus menanggung ketidaknyamanan yanghditkan
oleh reaksi fisik dan reaksi subjektif. Makna kdpalanan juga
mencakup keberanian moral dan keberanian psikologis
Keberanian moral adalah mengambil sikap yang didias tidak
umum dan bisa jadi merugikan diri sendiri, misalny@mbeberkan
kejahatan di perusahaan atau pemerintahan. Ketababhat

menghadapi musibah merupakan contoh keberaniaolpgik.

b. Ulet/Rajin/Tekun perseverance
Individu dengan kekuatan ini memiliki semangat WUntu
menuntaskan setiap tugas yang telah dimulainyaahengria dan
tidak banyak mengeluh. Mereka tidak mengerjakamgudengan
membabi buta dengan mengejar tujuan yang tak ddipapai.
Mereka mampu bersifat fleksibel, realisitis, dadek perfeksionis
(Peterson & Seligman, 2004).

c. Integritas/Ketulusan/Kejujurarntegrity)
Individu dengan integritas tidak hanya mengucapkahenaran
pada orang lain tetapi juga menampilkan diri senirat dan

komitmen) kepada orang lain dan diri sendiri dengara yang
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tulus baik melalui perkataan maupun perbuatan. viddi ini
menjalani hidup yang autentik, membumi, dan targgauka-puraan
(Peterson & Seligman, 2004).

d. Semangat/Gairah/Antusiasneeét/passion/enthusiagm
Individu yang memiliki semangat ketika memulai hbaru dan
melibatkan jiwa dan raga pada aktivitas yang dijalga
merupakan individu dengan kekuatan ini.

3. Keutamaan berkaitan dengan kemanusiaan dan ciimtae( of humanity

and loveg

Keutamaan ini diperlihatkan dalam interaksi sopasitif dengan orang

lain dan sering dikatakan sebagai kekuatan integped (Peterson &

Seligman, 2004). Kekuatan-kekuatan yang termasukakeaan ini adalah

sebagai berikut:

a. Kebaikan dan Kemurahan Hakiiidness and generosjty

Selalu bersikap baik, murah hati, dan menolonggfaim bahkan
orang yang tidak begitu dikenal merupakan ciri vigi yang
memiliki kekuatan ini. Mereka memperhatikan kepegein orang
lain sama seriusnya dengan kepentingan diri senuiti dari
semua ciri ini yaitu pengakuan bahwa orang lairméeya. Sikap
ini mungkin menuntut individu untuk mengesampingkamginan
dan kebutuhan diri sendiri (Peterson & SeligmarQ420 Empati

dan simpati merupakan komponen penting dalam kekuat.

b. Mencintai dan Bersedia Dicintdbging and allowing oneself to be
loved
Adanya perasaan seperti kedekatan dan keakrabayamemang
lain dan kenyataan bahwa orang tersebut juga mMemgserasaan
yang sama merupakan gambaran dari kekuatan ini.akgman
dan kemauan untuk memberikan cinta dan menerimda cin

merupakan hal utama dari kekuatan ini.
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c. Kecerdasan Sosial/Kecerdasan Pribadi/Kecerdasan si&nab
(social intelligence/personal intelligence/emotioirdklligencé
Individu dengan kekuatan ini peduli akan motif geemasaan orang
lain dan dapat menanggapinya dengan baik. Kecardassial
adalah kemampuan melihat perbedaan di antara otaing
terutama berkaitan dengan suasana hati, temperamo¢inasi, dan
niat dan kemudian individu tersebut akan bersikepdd&sarkan
perbedaan ini. Kecerdasan personal berupa pemahaman
sepenuhnya akan perasaan diri sendiri dan kemampuan
menggunakan pengetahuan tersebut untuk mengertindamandu
perilaku diri sendiri serta menempatkan diri sendidam kondisi

yang memaksimalkan keahlian dan minat yang dimiliki

4. Keutamaan berkaitan dengan keadilartije of justicg

Keutamaan ini muncul pada aktivitas bermasyarakaigymencakup

hubungan interpersonal antara dua orang sampaulibengan dengan

kelompok yang lebih besar. Kekuatan-kekuatan yargndsuk dalam

keutamaan ini adalah sebagai berikut:

a. Bermasyarakat/Tugas/Kerja Tim/Loyalitastizenship

Mampu mengidentifikasi dan merasa berkewajiban attap
kepentingan bersama dimana individu merupakan dagdari
suatu kelompok tertentu merupakan karakteristik ulgkn ini.
Mereka memiliki tanggung jawab pada kelompoknya dan
bertindak sebagai anggota kelompok bukan karenapa#aaan
namun karena merasa ini merupakan hal yang selyarusn

dilakukan sebagai anggota kelompok.

b. Keadilan dan Persamadai(ness and equi}y
Karakteristik kekuatan ini adalah individu mempkudkan orang
lain dengan cara yang sama dengan tidak membigykeasaan
atau masalah pribadi menyebabkan bias terhadaptusgmunya
tentang orang lain (Peterson & Seligman, 2004).dKaa juga

berarti memberikan kesempatan yang sama pada setag dan
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berkomitmen masalah yang sama seharusnya dipedaksécara

sama.

c. Kepemimpinanléadership
Kemampuan untuk menjadi pemimpin yang baik merupaka
karakteristik dari kekuatan ini. Seorang pemimpangy simpatik
haruslah seorang pemimpin yang efektif, berusahar #&ggas
kelompok terselesaikan sambil menjaga hubungan diadalam
kelompok (Peterson & Seligman, 2004).

5. Keutamaan berkaitan dengan kesederhanaduog of temperange
Kesederhanaan merujuk kepada pengekspresian yataspdan moderat
dari hasrat dan keinginan diri. Individu yang sédea tidak menekan
keinginan tetapi menunggu kesempatan untuk memeyahsehingga
tidak merugikan diri sendiri atau orang lain. Ketarekekuatan yang
termasuk dalam keutamaan ini antara lain:

a. Pengendalian Diriself-contro)

Kekuatan ini meliputi kemampuan untuk manahan nafsu
keinginan, dan dorongan pada saat yang tepat, rismgeapa
yang benar dan mewujudkannya menjadi suatu tindakan
berdasarkan pengetahuan tersebut. Kemampuan meregatsi
ketika terjadi hal buruk, memperbaiki dan menetmallperasaan
negatif, dan tetap memiliki emosi positif ketika mgaadapi
cobaan juga termasuk dalam kekuatan ini (Petersd@elgman,
2004).

b. Kehati-hatian/Penuh Pertimbangamudence
Individu yang tidak mengatakan atau berbuat sesuatng
nantinya disesali, mendengar pendapat setiap os@izelum
bertindak, berwawasan jauh dan penuh pertimbarsgatg pandai
menahan dorongan hati yang bertujuan jangka perckki
kesuksesan jangka panjang merupakan individu yaeqiliki

kekuatan ini (Peterson & Seligman, 2004).

c. Kerendahan Hati dan Kebersahajaamn{ility and modesjy
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Individu yang tidak mencari sorotan dan membiankagstasi yang
berbicara, tidak menganggap diri lebih istimewaaditingkan
orang lain, serta dapat menyadari kesalahan damrdegan

dirinya merupakan individu yang memiliki kekuatain i

d. Sikap Pemaaf dan Belas Kasfbrfjiveness and mergy
Mampu memaafkan, memberikan kesempatan kedua kepaioig-
orang yang berbuat kesalahan kepada dirinya, dak thembalas
perbuatan orang yang telah menyakitinya merupakéandari
kekuatan ini. Belas kasih merupakan prinsip badividu yang

memiliki kekuatan ini.

6. Keutamaan berkaitan dengan transendemsué of transcendenge
Transendensi merupakan kekuatan emosi yang memjanigk luar diri
untuk menghubungkan diri sendiri ke sesuatu yahi lbesar atau lebih
permanen, misalnya kepada orang lain, masa depatyse ketuhanan,
atau alam semesta. Keutamaan ini meliputi kekul¢dmatan sebagai
berikut:

a. Apresiasi terhadap Keindahan dan Keuungguégppreciation of
beauty and excellenge
Individu yang menghargai keindahan, keunggulan, kiaahlian
pada semua bidang adalah individu yang memilikiulgkn ini.
Jika kekuatan ini muncul secara intens, maka kekuati akan
disertai dengan kekaguman dan keingintahuan (Petei&
Seligman, 2004).

b. Bersyukur @ratitude
Peterson dan Seligman (2004) mengatakan indivichg ysadar
akan hal-hal baik yang didapatkannya dan tidak gtern
menganggapnya sebagai takdir begitu saja akamusaklbangkan
waktu untuk mengungkapkan terima kasih dengan larsyukur.
Bersyukur juga berarti sebuah penghargaan terha&dapbatan
karakter moral orang lain. Sebagai sebuah emosiydtan ini

berupa ketakjuban, rasa terima kasih, dan apreseabiadap
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kehidupan itu sendiri. Bersyukur dapat juga ditajukuntuk
sumber impersonal atau nonmanusia, misalnya Tudlam, dan

binatang tetapi tidak dapat ditujukan untuk dindie.

c. Harapan/Optimisme/Berpikiran ke Depahogpe/optimism/future-
mindedness
Berharap mendapatkan yang terbaik untuk masa dejzan
merencanakan serta bekerja keras untuk meraihngapaien ciri

individu dengan kekuatan ini.

d. Spiritualitas/Tujuan Hidup/Keyakinan/Keagamaapiiituality)
Individu yang memiliki kekuatan ini memiliki keyaian yang kuat
dan koheren tentang tujuan dan makna yang lebgyitidaripada
alam semesta. la memiliki filosofi hidup yang jelashingga
mampu menempatkan dirinya sebagai bagian dari akmesta.
Kepercayaannya membentuk tindakan dan merupakarbesum
kedamaian baginya. Bagi individu yang memiliki katan ini,
kehidupan memiliki makna berdasarkan keterkaitargde sesuatu

yang lebih besar darinya.

e. Sikap Main-main dan Rasa Hum@igyfullness and humpr
Menyukai humor, membuat orang lain tersenyum, damberikan
senyum kepada orang lain serta dapat memandandugeim dari

sisi positif merupakan ciri dari kekuatan ini.

Untuk menghayati suatu keutamaan, tidak harus gelkekuatan tampil
pada individu. Cukup dengan dua kekuatan atau lségeorang sudah mampu
menghayati keutamaan yang dimilikinya (Petersonefiginan, 2004). Kekuatan
dan keutamaan sebaiknya mampu diidentifikasi dgnrdikan dalam kehidupan
sehari-hari untuk mencapai kebahagiaan.

Kebahagiaan sejatiagthentic happine$sdapat dicapai ketika individu
mengalami emosi positif terhadap masa lalu, padsarkani, dan terhadap masa
depannya, memperoleh banyak gratifikasi dengan arahgan kekuatan

pribadinya, dan menggunakan kekuatan pribadi tetseintuk mendapatkan
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seseuatu yang lebih besar dan lebih penting demipamleh makna hidupnya
(Seligman, 2005).

2.3.Caregiver
2.3.1. PengertiarCaregiver

Caregiver merupakan istilah yang biasa digunakan dalam bidan
perawatan dan pelayanan. Oyebode (2003) mend&énisiaregiver sebagai
seseorang yang memberikan perawatan untuk orang Rerawatan tersebut
diberikan kepada orang lain yang membutuhkan pergzin bahkan dapat
dikatakan orang tersebut bergantung peal@givernya. Definisicaregiverjuga

ditemukan dalam situs internet, antara lain:

“Caregiving means caring for others, whether friendselatives, who have health problems
or disabilities and need help. Caregivers providenymkinds of help, from grocery shopping
to helping with daily tasks such as bathing, dnegsand eating. Most people who need help
from caregivers are elderly or disabléd.

(http://www.zimmer.com/z/ctl/op/global/action/1/idi13/template/PL

Jadi, caregiving merupakan kegiatan merawat orang lain baik keratmipun
teman yang memiliki masalah kesehatan atau ketidakpnan dan membutuhkan
pertolongan. Seorangaregiver melakukan banyak pertolongan pada kegiatan

sehari-hari orang yang dirawatnya.

“... People who are not paid to provide care are kn@sninformal caregivers or family
caregivers. The most common type of informal caiegirelationship is an adult child caring
for an elderly parent. Other types of caregivingat®mnships include: adults caring for other
relatives, spouses caring for elderly husbands orew, middle-aged parents caring for
severely disabled adult children, adults caring fieends and neighbors, and children caring
for a disabled parent or elderly grandparént.

(http://www.womenshealth.gov/fatdreqgiverstress. pdf

Jadi, orang yang tidak dibayar untuk merawat adakmegiver informal atau
caregiverkeluarga. Contoh hubungan yang paling umum cenegiverinformal
yaitu orang dewasa yang merawat orang tua yandghdadaia. Contoh hubungan
lainnya yaitu merawat kerabat, merawat pasangamgotua dewasa madya yang
merawat anaknya yang sudah dewasa, orang dewagamenawat teman atau
tetangga dan anak yang merawat orang tua atau kegreknya.

Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkahwacaregiveradalah
individu yang memberikan perhatian, menyediakan ukdtan dasar dan

kebutuhan sehari-hari, memberi bantuan, kenyamar@erlindungan dan
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pengawasan pada individu lain yang membutuhkarolpedan karena sedang
dalam keadaan sakit ataupun dalam keadaan tidakpma@aregiver dapat
berasal dari anggota keluarga, teman, tenaga sakaspun tenaga profesional

yang dibayar.

2.3.2. JeniCaregiver

Kasuya (2000) membedakararegiver ke dalam dua kelompok, yaitu
caregiver informal dancaregiver formal. Caregiver informal adalahcaregiver
yang menyediakan bantuan pada individu lain yangitiie hubungan pribadi
dengannya, seperti hubungan keluarga, teman, atatgiangga.Caregiver
informal biasanya tidak menerima bayaran. Pengertaregiver informal ini
dapat disamakan dengearegiverkeluarga.

Sementaracaregiver formal adalahcaregiver yang menerima bayaran
untuk melakukan tugas-tugas seoraagegiver Caregiverformal atau bayaran
biasanya bekerja dalam sebuah institusi formalaim& rumah sakit dan panti
wredha. Dalam penelitian ingaregiver yang dimaksud adalah individu yang
merupakan anggota keluarga dari individu yang meuoftkan pertolongan

(caregiverinformal).

2.3.3. Tipe TugasCaregiver
Birren dan Schaie (dalam Lubis, 2004) menjelaskamganai tipe-tipe
tugascaregiveryang digolongkan ke dalam dua kelompok, yaitu:
1. Berdasarkan bentuk gangguan yang dialami klien
Setiap klien atau individu yang mendapat bantuaorase caregiver
memiliki bentuk gangguan yang berbeda-beda. Begangguan tersebut
dapat mempengaruhi jenis bantuan yang diberikama@eegiver Sebagai
contoh, klien yang mengalami gangguan pada fungj&nf/a, mengetahui
apa yang hendak ia lakukan, namun tidak mampu m@kgenya tanpa
bantuancaregiver Contoh tersebut berbeda dengan klien yang memgala
gangguan pada fungsi kognitifnya. la tidak mengalkesulitan dalam

melakukan sesuatu tetapi mengalami kesulitan datementukan cara
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untuk menyelesaikan pekerjaannya, sehingga memkanulseorang
caregiver
2. Berdasarkan bentuk tindakan yang dilakukaregiver

Seorangcaregiverdapat melakukan beberapa bentuk tindakan, argara |
menyediakan materi yang dapat memberikan pertofonigagsung,
memberikan informasi atau saran tentang situasi klamdisi pasien,
memberikan rasa nyaman dan dihargai serta diperJukanghargai sikap
positif individu dan memberikan semangat dengan begikan penilaian
positif kepada pasien, serta membuat pasien memasg@di anggota dari

suatu kelompok yang saling membutuhkan.

Selain tipe tugasaregiveryang telah diuraikan di atas, seoraagegiver
juga memiliki tanggung jawab dalam membantu memekeibutuhan sehari-hari
individu yang dirawatnya. Tugas tersebut melipugnmberikan makanan dan
minuman, membersihkan ruangan tempat tinggal pasieamasak, berbelanja
kebutuhan pasien, membantu membayarkan keperluaenpanemberikan obat,

membantu pasien saat di toilet, mandi dan berpakaia

2.3.4. Karakteristik Caregiver

Beberapa ahli mengemukakan pendapatnya tentang kid&asik
caregiver Combs, Avila, dan Purkey (Johnson, 1998) mengatdlahwa seorang
caregiver percaya bahwa dirinya memiliki kemampuan, bersahaberharga,
termotivasi secara internal, dapat menjadi tempegdntung, dan suka menolong
orang lain. Compton dan Galaway (Johnson, 1998)améahkan karakteristik
tersebut dengan sikap kematangan yang terdiri kigpasitas untuk kreatif,
mampu mengobservasi diri sendiri ketika berintardkagan orang lain, memiliki
keinginan untuk menolong, serta memiliki keberandan kepekaan untuk
menilai dan memutuskan sesuatu atas dasar kepamtingdividu yang
dirawatnya.

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, John888)(inenyimpulkan
bahwacaregiver merupakan orang yang memiliki karakteristik sebdogaikut:
(1) berpandangan positif pada dirinya dan lingkunmya, (2) peduli pada orang
lain, (3) terbuka, dapat dipercaya, hangat, betssthadan jujur, (4) bekerja
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bersama pasien, bukan hanya bekerja untuk pa&gbge(eaksi pada kebutuhan
pasien bukan berdasarkan prosedur tertentu, (6angamemiliki kemampuan

untuk menilai yang baik dan bersedia mengambikeedalam membantu pasien,
dan (7) berpandangan realistis pada situasi kersanyskemungkinan derajat
perubahan dan waktu yang dibutuhkan untuk berubamua karakteristik di atas
penting untuk dikuasai oleh seorangregiver agar dapat membina hubungan

menolong yang baik dan berguna dengan pasiennya.

2.3.5. Bebarcaregiver

Pengertian beban keluarga dalam melakukan perawetsadap penderita
gangguan jiwa adalah berbagai permasalahan, kaswdiau efek yang dialami
oleh keluarga yang merawat anggota keluarga yangdemga gangguan jiwa.
Berbagai literatur membagi bebaaregiver secara umum menjadi dua, yaitu
beban obyektif dan beban subyektif. Beban obyelddlah berbagai beban dan
hambatan yang dijumpai dalam kehidupearegiver yang berkaitan dengan
perawatan penderita gangguan jiwa (Kasuya, Polg#ley & Takeuchi, 2000, p.
1). Contoh beban obyektif diantaranya adalah bebgya finansial yang
dikeluarkan untuk merawat penderita, hambatan igksicaregiver dikarenakan
harus merawat penderita, gangguan dalam kehidwpaalr tangga, isolasi sosial,
pengucilan atau diskriminasi bagi keluarga penaldApiananda, 2006, p. 10-11)
dan menurunnya kesehatan fisik (Sativa, 2005, p. B8ban subyektif adalah
beban berupa stress emosional dari setiap aspekn bathyektif yang dialami
caregiver yang berkaitan dengan tugas merawat penderita ggang jiwa
(Kasuya, Polgar-Bailey, & Takeuchi, 2000, p. 2).n@i beban subyektif
diantaranya perasaan cemas, sedih, frustrasi, eldmwatiran akan masa depan
penderita, ketidakberdayaan, perasaan kehilangam perasaan bersalah
(Agiananda, 2006, p. 10-11; Sativa, 2005, p. 19).

2.3.6. Dampak Positif yang DirasakarCaregiver
Menjadi seorangcaregiver juga dapat mendatangkan dampak positif.
Hinrichsen, Hernandez, dan Pollack (1992) menjelasdeorangaregiverdapat

merasakan dampak positif diantaranya dihargai dawkdi olehcare-receiver
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karena telah merawatnya, merasakan kepuasan kaeensaha membantare-
receiverdan telah melaksanakan kewajiban terhackap-receiver dan perasaan
bahwa individu telah menemukan kekuatan baru seéliega dari memberikan
perawatan (Yamada, 1997, p. 16). Memberikan pesawajuga dapat
menggantikan perasaan gagal akibat kegagalan péamnk menjanda, atau karir
yang tidak memuaskan (Yamada, 1997). Yamada (18899 menambahkan
caregiver dapat merasa bergunsefise of usefullngsaneningkatkan hubungan
baik dengarcare-receiver dapat lebih memahami atau berempati dergas-
receiver dan membantgare-receiverdengan memberikan sudut pandang baru

sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan danmgartaya terhadap dunia.

2.3.7.Caregiver Skizofrenia

Skizofrenia merupakan salah satu gangguan jiwa dinam terjadi
pemisahan antara pikiran, emosi, dan perilaku geghirierjadi kegagalareality
testing pada orang yang mengalaminya (Fausiah & Widur@5200rang yang
mengalami skizofrenia mengalami gejala-gejala sepgwlusinasi dan delusi
(Fausiah & Widury, 2007). Halusinasi adalah pengltey yang dialami oleh
panca indera dan terjadi tanpa adanya stimuluseekdt (Fausiah & Widury,
2007). Kring, Davison, Neale, dan Johnson (2007)deénisikan delusi sebagai
keyakinan yang salah yang tidak sesuai dengan kamyanamun tetap
dipertahankan walaupun sudah ada bukti yang meggdmya. Selain mengalami
halusinasi dan delusi, penderita skizofrenia jugangalami (Kring, Davison,
Neale, & Johnson, 2007) hal-hal berikut:

a. Avolition atauapathy yaitu kurang atau hilangnya energi dan minatasert
ketidakmampuan untuk mempertahankan hal-hal yardnga merupakan
suatu rutinitas. Kegiatan seperti membersihkan dekerja, belajar, atau
melakukan Kkegiatan sehari-hari tidak diperhatikaleho penderita
skizofrenia. Mereka biasanya tidak melakukan kegiapapun.

b. Alogia, yaitu kemiskinan kuantitas dan atau isi peraraan misalnya
pembicaraan yang dilakukan berulang-ulang atak jelas.

c. Anhedonia, yaitu kehilangan minat untuk mendapatka@senangan

misalnya kegiatan rekreasional, makanan, dan midakbiubungan seks.
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d. Asosialitas, yaitu gangguan yang buruk dalam hubaorspsial. Penderita
skizofrenia memiliki sedikit teman, kemampuan slog@ng buruk, dan
tidak berminat berada bersama orang lain.

e. Afek datar, yaitu hilangnya kemampuan mengekspagsikemosi.
Penderita skizofrenia memiliki tatapan yang kosootht muka yang
lemah, dan berbicara dengan nada suara yang datar.

Penderita schziophrenia juga mengalami disorganiggambicaraan dan

disorganisasi perilaku (Kring, Davison, Neale, &hdson, 2007). Gangguan
berpikir formal dan asosiasi longgar termasuk simttisorganisasi pembicaraan
(Kring, Davison, Neale, & Johnson, 2007). Gangguenpikir formal adalah

kesulitan dalam mengorganisasi ide dan mengutangkarsehingga dapat
dimengerti oleh pendengar. Asosiasi longgar yaiguktan mempertahankan
topik yang sedang dibicarakan.

Karena gejala-gejala yang dialaminya, penderitzasteénia seringkali
dijuluki “orang gila” dan cenderung dijauhi masykah Menurut Irawati (2002)
penderita skizofrenia sering diperlakukan sebagan@ yang terbuang dan tidak
berharga oleh masyarakat. Penderita skizofrenia jagmiliki hambatan untuk
bisa memenuhi kebutuhan sehari-harinya yang meliebutuhan fisik,
keamanan, cinta dan kasih sayang, kebutuhan unfikuiddan dihargai, dan
kebutuhan untuk aktualisasi diri. Dengan keterlzatamng mereka miliki karena
skizofrenia, mereka membutuhkan bantuan seararepiver Karena rumah sakit
pemerintah dan swasta hanya sanggup menampung 5%oteE penderita
kelainan jiwa, maka mayoritas penderita skizofrediwat oleh keluarganya
(Irmansyah, 2002). Oleh karena ittaregiverpenderita skizofrenia termasuk ke
dalamcaregiverinformal. Penelitian yang dilakukan Djatmiko (2Q0@&n Irawati
(2005) mengungkapkan mayoritearegiver skizofrenia adalah orang tua diikuti
oleh saudara kandung dan pasangan. Penelitiamgai fnenjelaskan mayoritas
caregiverskizofrenia adalah wanita yang berumur 41-60 tafjatmiko, 2005)
dan di atas 50 tahun (Irawati, 2005) atau orang@ssmng berada pada rentang
umur dewasa madya.

Skizofrenia memengaruhi kondisi fisik dan mem@legivernya misalnya
orangtua atau saudara (Irmansyah, 2002). Mentmanisyah (2002¢aregiver
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informal penderita skizofrenia seringkali mengaldekianan mental karena gejala
yang ditampilkan penderita&Caregiver mengalami kesulitan berinteraksi secara
sosial, seringkali turut mengucilkan diri dari llngngan keluarga dan masyarakat,
dan beberapa dari mereka mengalami kesulitan untrdapatkan bantuan yang
mereka butuhkan dari pusat kesehatan yang adan@yah, 2002). Irmansyah
(2002) menambahkan hampir sepertiga dzaregiver penderita skizofrenia
mengalami peningkatan tingkat kecemasan dan depaegj berkaitan dengan
perannya sebagearegiver

Menurut Irawati (2002¢aregiverpenderita skizofrenia pada kenyataannya
menghadapi berbagai masalah ketika penderita skiziaftelah berada dirumabh.
Mereka harus menghadapi perilaku pasien yang degngeengganggaregiver
juga bingung bagaimana hidup bersama dengan pémdkizofrenia tersebut.
Perilaku-perilaku yang dianggap mengganggu antaia (Irawati, 2002): (1)
tidak ada motivasi, (2) penarikan diri dari pergaubosial, (3) kelainan pikiran
misalnya delusi dan halusinasi, (4) ketergantungamg kronis; semua harus
dibantu, (5) depresi dan niat bunuh diri, (6) konftlalam keluarga yang
diakibatkan oleh pasien, (7) pasien menolak ter@iperilaku berlebihan dan
tidak wajar misalnya keterlibatan alcohol dan seks) (9) perilaku kekerasan.

Menurut Irawati (2002), salah satu kendala dalaayapeintegrasi pasien
skizofrenia adalah masih adanya stigma dalam kgdualan masyarakat yang
menganggap bahwa skizofrenia sebagai penyakit yergalukan dan membawa
aib bagi keluarga. Banyak diantara mereka yang hmbeipendapat skizofrenia
bukan merupakan penyakit yang dapat diterapi secwdis (Irawati, 2002).
Penelitian Vohra, Garg, dan Gaur (2000) di Indihdeap beban padzaregiver
informal penderita skizofrenia dan gangguan depm&nunjukkan beban
keluarga terbesar adalah pengaruh perawatan pentientiadap hambatan pada
aktivitas rutin keluarga, diikuti oleh beban padasalah finansial, dan hambatan
pada interaksi sosial keluarga, serta dijumpailksrgositif dan signifikan antara
durasi gangguan dengan tingginya bebaregiverinformal penderita skizofrenia
(Agiananda, 2006, p. 11).
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2.4. Dewasa Madya
2.4.1. Pengertian Dewasa Madya

Papalia, Olds, dan Feldman (2007) menjelaskan dewasdya adalah
individu yang berada pada rentang umur 40-65 taB@wasa madya juga bisa
dijelaskan secara kontekstual, salah satunya adahiarga. Menurut Papalia,
Olds, dan Feldman (2007), individu yang berada padtang usia dewasa madya
biasanya dideskripsikan sebagai individu yang tet@miliki anak yang beranjak
dewasa dan/atau individu yang memiliki orang tuagyaudah lanjut usia. Dari
penjelasan diatas, dapat disimpulkan individu yeatpda pada rentang dewasa
madya adalah indvidu yang berada pada rentang 4666 tahun yang memiliki
anak yang beranjak dewasa dan/atau individu yamgilikeorang tua yang sudah

lanjut usia.

2.4.2. Karakteristik dan Tugas Perkembangan Dewassladya

Masa dewasa madya ditandai dengan adanya perubsikagian kognitif
(Papalia, Olds, dan Feldman, 2007). Salah satubpban yang terjadi adalah
pada sistem reproduksi dan seksual. Wanita dewasayam mengalami
menopause, yaitu wanita berhenti berovulasi dansimgasi sehingga mereka
tidak lagi bisa mengandung dan melahirkan anakgiRgpOlds, dan Feldman,
2007). Sedangkan pria mengalami penurunan hormstosterone sehingga
aktivitas seksual pun menurun. Fenomena ini dikeleagan namandropause
Dewasa madya juga mengalami perubahan pada kejnbadn gaya hidup.
Perubahan itu dapat menjadi kesempatan baik bagasie madya yang ingin
membenahi hidupnya namun di sisi lain perubahamapat pula menimbulkan
krisis setengah baya (Papalia, Olds, dan Feldntd¥)2

Krisis setengah baya adalah periode penuh tekgawag dimulai dengan
melakukan refleksi dan evaluasi hidup yang telghlahi (Papalia, Olds, dan
Feldman, 2007). Hal yang dapat mengakibatkan kedelah kesadaran adanya
kematian. Banyak juga orang pada usia dewasa madygadari mereka tidak
dapat mencapai tujuan saat mereka masih muda idtu mendapat kepuasan

setelah mencapai tujuan mereka (Papalia, OldsFdiiman, 2007).
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Kaye dan Applegate (1990) menjelaskan wanita dewasadya
menggambarkan dirinya menjadi lebih mandisigentic dan instrumental
Menurut Guttman (1987), sebelumnya wanita disasalkan untuk melibatkan
dirinya dalam merawat orang lain sehingga merekaeken pencapaian diri atau
pengembangan diri yang dapat mereka lakukan (dekye & Applegate, 1990).
Guttman (1987) juga menjelaskan pada usia dewas#yampria mengalami
feminizationyaitu pria mengembangkan konsep diri yang lebihifiem(dalam
Kaye & Applegate, 1990). Proses ini memungkinka@a pntuk merasakan dan
mendapatkan kembali rentang dimensi diri dari miskhingga feminin,
mendapatkan kembali bimodalitas seksual yang metet@n untuk memenuhi
harapan sosial yaitu fokus untuk memenuhi kebutekamomi keluarga (Kaye &
Applegate, 1990). Levinson et.al (1978) menambahkéygrasi dari maskulin
dan feminin merupakan tugas utama perkembangan (pidaéam Kaye &
Applegate, 1990).

Berdasarkan teori tahap normatif, ada beberapartgah yang harus
dihadapi dan diselesaikan agar individu dapat Iagtadi sesuai tahap
perkembangannya yang disebut dengan tugas perkgamdRapalia, Olds, dan
Feldman, 2007). Pencapaian yang sukses dari tugas-perkembangan ini dapat
menghasilkan kebahagiaan. Sedangkan kegagalan mbntegas perkembangan
dapat mengakibatkan ketidakbahagiaan, kesulitamkumenyelesaikan tugas
perkembangan berikutnya, dan tidak diterima olebyaikat.

Papalia, Olds, dan Feldman (2007) menjelaskan slewsdya memiliki
tugas perkembangan sebagai berikut: (1) membargk-amak usia remaja agar
dapat menjadi orang dewasa yang bertanggung jaaatbahagia, (2) mencapai
dan mempertahankan karir, (3) mempertahankan ruaragjga dengan pasangan,
(4) melakukan evaluasi terhadap tujuan dan mematuskagaimana cara
menghabiskan sisa hidupnya, (5) mengembangkantkegkegiatan yang dapat
dilakukan pada waktu luang, (6) menerima dan maeraikan diri dengan
perubahan fisiologis dewasa madya, dan (7) menyesudiri atau merawat

orang tua yang lansia.
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2.4.3.Generativity dan caregiver

Menurut Erikson setiap tahap perkembangan menkibkiflik yang harus
diselesaikan (Papalia, Olds, & Feldman, 2007) diangenyelesaian konflik pada
setiap tahapan perkembangan akan berpengaruh eseladkan dan kesejahteraan
psikologis seseorang (Climo, 1999). Menurut Eriks&anflik yang dihadapi
dewasa madya adalajenerativity versus stagnatiqiPapalia, Olds, & Feldman,
2007). Papalia, Olds, dan Feldman (2007) menjefagkaerativityadalah masa
dimana orang dewasa berjuang untuk berkontribusatap masa depan dengan
membimbing dan melepas generasi penerusnya. Clib®®9] mengatakan
karakteristik utama dagenerativityadalah kepeduliarcére). MacDermid et al
(1997) mengatakan bahwa peran sebageggiverdapat meningkatkan ekspresi
generativity(Climo, 1999, p. 47). Dengan kata lain, peran gabzaregiverdapat
berkontribusi agar seseorang mencaeaerativitysehingga memberikan dampak
positif pada kesehatan dan kesejahteraan psikalai€limo, 1999, p. 47).

Pada sisi lain peran sebagairegiverjuga dapat menghambat seseorang
mencapaigenerativity (Climo, 1999). Menjalankan peran sebagaregiver
sangat menyita waktu dan dapat menghambat kebebesagiver untuk
berkontribusi pada lingkungan sosial yang lebits(@limo, 1999). Tuntutan dan
dampak negatif karena menjadi seoraatggiverdapat berkontribusi tidak hanya
pada keadaan stagnasi tetapi juga pada konfliknpéeganan karena peran yang
dijalankan, dan peran yang berlebihan (Aneshemnsal, €1993; Morycz, 1980)
sehingga dapat mempengaruhi kebahagiearegiver dewasa madya (dalam
Climo, 1999). Masalah yang mungkin dihadapi otslregiver dewasa madya
dapat mempengaruhi kebahagiaan yang mereka rashslleda dapat dikatakan
mereka berpotensi untuk berada pada situasi yalads thahagia atau minimal

memiliki tingkat kebahagiaan yang rendah.

2.5. Dinamika Kebahagiaan dan Karakteristik Positif pada Wanita Dewasa
Madya yang Menjadi Caregiver Informal Penderita Skizofrenia

Teori mengenai kebahagiadmappinesy karakteristik positifcaregiver

dan pembahasan dewasa madya telah dijelaskan setya@luCaregiveradalah

seseorang yang memberikan perawatan untuk oramg (@yebode, 2003).
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Seorangcaregiverdapat berasal dari anggota keluarga yang tidakydibmaupun

tenaga professional yang dibayar (http://weavegiverorg). Caregiver yang

berasal dari anggota keluarga disebutcaregiver  informal

(http://www.womenshealth.gov/fatdregiverstress. pdf

Kasuya, Polgar-Bailey, dan Takeuchi (2000) menyatalseringkali
caregivermenghabiskan sumber daya emosional, fisik, daanfiial secara tidak
seimbang. Morycz (1980) mengatakan bahwa tekanbagaecaregiver dapat
disebabkan oleh konflik peran dan kelebihan permmgydiemban (Climo, 1999,
p. 10). Climo (1999) menambahkan tekanan sebeggggiver juga termasuk
tekanan ekonomi dan keterbatasan dalam kegiataial sdan rekreasional.
Caregiverinformal seringkali terpilih karena suatu “ketekpaan” untuk memikul
tanggung jawab sebagearegiver yaitu memberikan dukungan fisik, emosional,
dan finansial kepada anggota keluarga yang ting&tgrgantungannya semakin
tinggi akibat suatu penyakit (Yamada, 1997). Stantan Shwetha (2006)
menjelaskan skizofrenia merupakan salah satu kalajiwa yang parah dan
mengakibatkan stress tidak hanya bagi penderitaeizpi juga bagi anggota
keluarganya. Bloch, Szmukler, Herman, Collusa, Et(1®95) mengatakan
menghadapi kelainan jiwa di dalam keluarga dapaiamah konflik keluarga,
stigma, kekacauan di tempat kerja, dan kesejalmtgragologiscaregiveryang
terganggu (dalam Chen & Greenberg, 2004, p. 423).

Namun, memberikan perawatan untuk orang lain juganiiiki dampak
positif. Menurut Hinrichsen, Hernandez, dan Pollgd®92) caregiver dapat
merasa dihargai dan disukai olatare-receiver karena telah merawatnya,
menemukan kepuasan karena sudah membantu dan amslkéia kewajiban,
serta adanya perasaan bahweaegivertelah menemukan kekuatan baru sebagai
hasil dari memberikan perawatan (Yamada, 1997).

Caregiveryang akan diteliti dalam penelitian ini adalkedregiverwanita
yang berada pada rentang usia 40-65 tahun. Halitegaskan oleh pernyataan
Lindahl (1997) yang menyatakan kegiatan memberik@mawatan kepada
seseorang masih dianggap sebagai tugas wanitas Stagg dialamtcaregiver
lebih banyak dialami oleh wanita daripada pria dinaicaregiverwanita lebih

merasa terbebani dalam hal fisik, emosional, daanfial Caregiver Stress,
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n.d.). Karena onset skizofrenia yang terjadi pashang umur 15-25 tahun untuk
pria dan 25-35 tahun untuk wanita, pearegiverakan dijalankan oleh orang
yang berada pada rentang usia yang sama ataupng gaamg lebih tua dari
penderita. Penelitian yang dilakukan Djatmiko (200fan Irawati (2005)
menjelaskan mayoritasaregiver skizofrenia adalah orang-orang yang berada
pada rentang umur dewasa madya.

Beban yang ditanggungaregiver penderita skizofrenia sangat berat.
Beban yang diakibatkan oleh perannya dan perasstasgmn yang menyertainya
dapat mempengaruhi tingkat kebahagiaan yang daase#tregiver penderita
skizofrenia. Caregiver penderita skizofrenia yang berada pada masa dewasa
madya memiliki konflikgenerativity versus stagnatiorang harus diselesaikan.
Karakteristik utamayenerativitypada dewasa madya adalah kepedulkane( di
mana hal ini bisa tercapai melalui kegiatan mergeategiving. Beban sebagai
caregiver juga dapat menghambat pencapaigenerativity sehingga akan
mempengaruhi tingkat kebahagiaan yang dirasat@egiver dewasa madya.
Climo (1999) mengatakan penyelesaian konflik paatag tahap perkembangan
akan berdampak baik pada kesejahteraan psikologis ketbahagiaan yang
dirasakan individu.

Seligman (2005) mengatakan setiap individu memifikitensi untuk
merasakan kebahagiaan baik di masa lalu, masa Kkimn masa depan.
Kebahagiaan tersebut berupa emosi positif yangsakan pada ketiga masa
tersebut. Selain emosi positif, seoraogregiver juga memiliki karakteristik
positif yang terdiri dari kekuatarstfengtl) dan keutamaanviftue) yang akan
sangat mempengaruhi gratifikasi yang dirasakantgrafama pada kebahagiaan
pada masa kiniCaregiverakan merasakan gratifikasi dari aktifitas yangalani
ketika ia telah dapat menggunakan dan mengolahekakwan keutamaan yang ia
miliki.

Kebahagiaan autentik dapat dicaparegiver ketika mengalami emosi
positif tentang masa lalu dan masa sekarang, mgatihgerasaan positif dan
kenikmatan, memperoleh banyak gratifikasi dengamgamhkan kekuatan
pribadinya, dan menggunakan kekuatan pribadi tetseimtuk mendapatkan

sesuatu yang lebih besar dan lebih penting demipassteh makna hidupnya.
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Jadi dapat disimpulkan, emosi positif yang dirasakaregiver di ketiga masa
serta karakteristik positif yang dimilikinya jugampak positif dan negatif karena

menjadicaregiverdapat memengaruhi kebahagiaan yang dirasakan.
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Penderite
skizofrenia
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Kebahagiaan

A

Generativity
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Beban dan dampe
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caregiver
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Emosi positif pada masa kini
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